



A. Latar Belakang 
Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk 
menyediakan kebutuhan akan unsur hara pada tanaman. Pemupukan adalah 
penambahan satu atau beberapa hara tanaman yang tersedia atau dapat 
tersedia ke dalam tanah/tanaman untuk dan atau mempertahankan kesuburan 
tanah yang ada yang ditujukan untuk mencapai hasil/produksi yang tinggi. 
Keadaan tanah di Indonesia yang sudah sangat mengkhawatirkan. Degradasi 
tanah yang terjadi sudah sangat tinggi. Kehilangan hara dalam tanah juga 
semakin meningkat. Pupuk menjadi salah satu cara untuk menyuplai 
ketersediaan hara dalam tanah. Tujuan diberikannya pupuk adalah memberikan 
unsur hara/nutrisi untuk pertumbuhan dan produksi tanaman dan menambah zat-
zat dan unsur-unsur makanan yang dibutuhkan oleh tanaman di dalam tanah.  
Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam 
budidaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Pemberian pupuk ke dalam 
tanah bertujuan untuk menambah dan/atau mempertahankan kesuburan 
anorganik tanah, dimana kesuburan anorganik tanah dinilai berdasarkan 
ketersediaan unsur hara di dalam tanah, baik hara makro maupun hara mikro 
secara berkecukupan dan berimbang. 
Menurut Subekti (2007) jagung (Zea mays L) adalah tanaman semusim 
dan termasuk jenis rumputan/graminae yang mempunyai batang tunggal, meski 
terdapat kemungkinan munculnya cabang anakan pada beberapa genotipe dan 
lingkungan tertentu. Batang jagung terdiri atas buku dan ruas. Daun jagung 
tumbuh pada setiap buku, berhadapan satu sama lain. Bunga jantan terletak 
pada bagian terpisah pada satu tanaman sehingga lazim terjadi penyerbukan 
silang. Jagung merupakan tanaman hari pendek, jumlah daunnya ditentukan 
pada saat inisiasi bunga jantan, dan dikendalikan oleh genotipe, lama 
penyinaran, dan suhu. 
Kalium, Fosfor dan Nitrogen merupakan unsur makro primer yang 
dibutuhkan oleh tanaman. Namun karena ketersediaan bahan baku yang berasal 
dari luar negeri serta ketersediaannya yang semakin hari semakin berkurang 
muncul alternatif penggunaan bahan Mineral Leusit sebagai pengganti bahan 
baku Kalium. Oleh karena itu, bahan baku Leusit yang ada di Indonesia dapat 





B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh residu pupuk majemuk NPK dan mineral Leusit 
terhadap serapan N serta pertumbuhan jagung (Zea mays) di Tanah Oxisols 
Bogor? 
2. Berapa dosis optimum pemupukan residu pupuk majemuk NPK dan batu 
mineral leusit? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui mengenai pengaruh residu pupuk majemuk NPK dan mineral 
Leusit terhadap serapan N serta pertumbuhan jagung (Zea mays) di Tanah 
Oxisols Bogor. 
2. Memperoleh dosis optimum residu pemupukan pupuk Majemuk NPK dan 
mineral leusit. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
batuan leusit sebagai bahan pengganti pupuk K selain itu didapatkan dosis 
optimum residu pupuk majemuk NPK dan mineral leusit. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
